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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

LRT atau Light Rail Transit merupakan moda transportasi baru yang 

beroperasi di kawasan Jabodetabek. Rangkaian kereta ini didesain dengan bobot 

yang lebih ringan serta ukuran yang lebih ramping bila dibandingkan dengan kereta 

api konvensional, dan hanya beroperasi pada rute-rute tertentu, misalnya di sekitar 

batas wilayah kota. Salah satu proyek yang tengah berjalan pada tahun 2024 adalah 

LRT Jakarta Fase 1B rute Velodrome-Manggarai, yang dibagi menjadi dua tahap 

pelaksanaan, yakni tahap pertama mencakup ruas Jl. Velodrome hingga Jl. Pramuka, 

dan tahap kedua mencakup ruas Jl. Pramuka hingga Jl. Pasar Rumput. Proyek ini 

dimiliki oleh Jakarta Propertindo (Jakpro), dengan pengawasan dilakukan oleh 

konsorsium OCG-OJD Joint Operation selaku konsultan pengawas dan PT. 

Perentjana Djaja selaku konsultan perencana, sementara pelaksanaan konstruksinya 

dikerjakan oleh PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, PT. Nindya Karya (Persero), dan 

PT. Len Railway System. (Nurazizah, 2021)  

 

Salah satu tahapan pekerjaan yang tengah berlangsung saat ini adalah 

pekerjaan girder beserta rangkaian pekerjaan penunjangnya, meliputi tahap 

persiapan, pemasangan shoring, erection SBG, erection noose, hingga proses 

launching. Meskipun perencanaan telah disusun secara detail, keterlambatan tetap 

kerap terjadi di lapangan. Salah satu penyebab utamanya adalah kondisi cuaca yang 

tidak mendukung, yang mengharuskan penghentian sementara demi alasan 

keselamatan kerja, sehingga penerapan manajemen risiko yang memadai menjadi hal 

yang penting. Risiko sendiri dapat dipahami sebagai kondisi yang tidak diinginkan 

dan dapat muncul akibat faktor alam maupun peristiwa tak terduga lainnya, yang 

berpotensi menjadi ancaman dalam pelaksanaan konstruksi serta menimbulkan 

kerugian bagi proyek. Selain risiko tersebut, terdapat pula sejumlah risiko lain yang 

turut menghambat laju penyelesaian suatu proyek konstruksi. (Permata Sari et al., 

2023) 

 

Manajemen risiko meliputi berbagai teknik untuk mengenali, mengevaluasi, 

serta mengendalikan risiko, mengingat perangkat yang tersedia untuk keperluan 

tersebut sangat bervariasi. Secara garis besar, pendekatan ini dapat dikelompokkan 
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menjadi dua jenis, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif umumnya 

cocok diterapkan pada organisasi berskala kecil dengan jumlah kegiatan yang 

terbatas, sementara pendekatan kuantitatif lebih sesuai digunakan oleh organisasi 

besar dengan volume aktivitas yang tinggi. Salah satu pendekatan yang cukup jarang 

digunakan namun efektif untuk mengenali, menilai, sekaligus mengendalikan risiko 

adalah metode FMEA. FMEA dapat dipahami sebagai suatu metode sistematis yang 

digunakan untuk menelusuri dan mengenali berbagai bentuk kegagalan yang 

mungkin muncul dalam suatu sistem, objek, ataupun aktivitas, sekaligus untuk 

memperkirakan besarnya dampak dari kegagalan tersebut pada tahapan berikutnya. 

(Ebrahemzadih et al., 2014) 

 

Dikarenakan masih awamnya pembahasan tentang risiko keterlambatan 

pekerjaan khususnya di proyek besar, juga penggunaan metode FMEA pada tema  

risiko keterlambatan yang masih tergolong sedikit. Oleh karena itu dalam 

kesempatan ini penulis ingin menerapkan FMEA untuk analisis risiko keterlambatan 

pada pekerjaan proyek LRT Fase 1B khususnya pekerjaan girder simpang matraman 

dengan berfokus pada resiko-resiko keterlambatan yang umum terjadi di proyek dan 

dapat menghasilkan peringkat tingkat risiko dari kasus yang telah di tinjau selama 

penelitian, serta solusi singkat untuk resiko keterlambatan dengan tingkat resiko 

tinggi dan juga diharapkan dapat menjadi refrensi untuk pekerjaan girder di titik 

selanjutnya dan dapat menyelesaikan proyek dengan waktu yang telah direncanakan.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor resiko keterlambatan pada pekerjaan girder Simpang 

Matraman Proyek Lrt Jakarta Fase 1b Velodrome – Manggarai? 

2. Bagaimana nilai dari tingkat resiko keterlambatan pada pekerjaan girder 

Simpang Matraman Proyek LRT Jakarta Fase 1B Velodrome – Manggarai 

dengan metode FMEA? 

3. Apa risiko paling tinggi yang bisa terjadi dan menyebabkan keterlambatan 

pada pekerjaan girder Simpang Matraman Proyek LRT Jakarta Fase 1B 

Velodrome -Manggarai? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk memastikan pembahasan dalam laporan fokus dalam point yang ingin 

dicapai, penelitian ini menetapkan batasan pembahasan meliputi: 

1. Analisis faktor risiko keterlambatan pada pekerjaan SBG simpang matraman 

proyek LRT fase 1B 

2. Observasi penelitian hanya meninjau pekerjaan girder daerah simpang 

matraman khususnya di titik pier 122 – pier 124 

3. Penelitian tidak mencakup pembahasan biaya 

4. Observasi tinjauan langsung di lapangan hanya melihat waktu pelaksanaan 

proyek di bulan februari 2026 

5. Observasi penelitian hanya mencakup wilayah dan pihak yang berhubungan 

dengan pekerjaan girder di titik P122 – P124 Proyek LRT Jakarta Fase 1B 

6. Penelitian berfokus pada nilai tingkat resiko yang ingin didapat menggunakan 

metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

7. Karena keterbatasan data yang didapat, penelitian tidak mencakup 

perbandingan schedule. 

  

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor resiko keterlambatan pada pekerjaan girder 

Simpang Matraman Proyek LRT Jakarta Fase 1B Velodrome – Manggarai 

2. Untuk menghitung dan mengetahui tingkat resiko keterlambatan pada 

pekerjaan girder Simpang Matraman Proyek LRT Jakarta Fase 1B Velodrome 

– Manggarai dengan metode FMEA. 

3. Untuk menghitung risiko paling tinggi yang bisa terjadi dan menyebabkan 

keterlambatan pada pekerjaan girder Simpang Matraman Proyek LRT Jakarta 

Fase 1B Velodrome -Manggarai? 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terbagi dalam lima bab, yaitu 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab II berisi terori-teori yang akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian. 

Teori-teori tersebut berkaitan dengan penelitian terdahulu, manajemen resiko, 

metode FMEA, dan penjelasan singkat pekerjaan girder 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab III berisi uraian metode yang digunakan untuk mempersiapkan penelitian 

meliputi lokasi penelitian, jenis data, metode pengumpulan data, pengolahan 

data, analisis data, dan bagan alir. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang semua data proyek yang berkaitan dengan 

analisis resiko keterlambatan dan metode FMEA 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan membahas solusi dari permasalahan dan pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan, serta memberikan saran atau opini terkait tugas akhir 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Terdapat 8 Risiko yang berpotensi terhadap keterlambatan pada pekerjaan 

Steel Box Girder di proyek LRT Jakarta Fase 1B khususnya di titik P122 – 

P124. Yaitu Implementasi desain / material terhadap kondisi tidak terduga 

dilapangan, Kurangnya kontrol / pengawasan pekerjaan di lapangan, 

Kesalahan dalam menghitung produktivitas alat, Keterlambatan 

pengiriman Steel Box Girder, Kurangnya jumlah tenaga kerja yang 

tersedia, Kurangnya peralatan pendukung pekerjaan girder, Terjadinya 

kerusakan crane, dan Cuaca buruk. 

2. Berdasarkan analisis data, urutan risiko (Risk Priority Number/RPN) dari 

yang paling kritis hingga terendah diawali oleh cuaca buruk (30.15), diikuti 

oleh kurangnya peralatan pendukung (25.05), kurangnya tenaga kerja 

(24.4), implementasi desain/material terhadap kondisi tidak terduga (23.9), 

dan kerusakan crane (23.5). Selanjutnya, terdapat faktor keterlambatan 

pengiriman steel box girder (22.35) dan kurangnya kontrol/pengawasan 

lapangan (21.6), sementara kesalahan menghitung produktivitas alat 

menjadi indikator dengan risiko paling minimal dengan RPN sebesar 

(19.15). 

3. Dari hasil analisis, tingkat risiko tertinggi adalah cuaca buruk dengan rata-

rata RPN sebesar 30.15. Oleh karena itu, pihak Maincon perlu melakukan 

antisipasi berupa penyusunan jadwal kerja yang fleksibel . 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap supaya :  

1. Metode FMEA masih bisa digunakan dan dijadikan pembanding untuk 

metode lain dalam menghitung risiko keterlambatan pekerjaan. 

2. Karena keterbatasan izin, Untuk peneliti selanjutnya diharapkan supaya 

data yang diperoleh lebih diperluas untuk cakupan pihak yang akan 

dijadikan subjek penelitian. 
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